
ABSTRACT


Cattle can be attacked by various diseases. The disease can be identified from the symptoms felt by the cattle to identify the disease of the cattle, an expert/veterinarian is needed.
The number of cattle which is quite large in Paguyangan sub-district and spread across several villages is not balanced by the number of experts/veterinarians in Paguyangan sub-district, besides the cost incurred to bring in an expert/veterinarian is also quite expensive.
To overcome this problem, the author created an android-based expert system application to diagnose cattle diseases. The method used in this study is forward chaining, namely a withdrawal based on facts or data that leads to conclusions. From this study will produce an android-based application to diagnose cattle diseases.
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ABSTRAK


Hewan ternak sapi dapat diserang berbagai macam penyakit. Penyakit tersebut dapat diketahui dari gejala-gejala yang dirasakan oleh sapi untuk mengetahui penyakit dari sapi maka memerlukan seorang pakar/dokter hewan. Jumlah hewan ternak sapi yang cukup banyak di kecamatan Paguyangan dan tersebar dibeberapa desa tidak di imbangi dengan jumlah pakar/dokter hewan yang ada di kecamatan Paguyangan selain itu biaya yang dikeluarkan untuk mendatangkan seorang pakar/dokter hewan juga cukup mahal. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka penulis membuat sebuah aplikasi sistem pakar berbasis android untuk mendiagnosa penyakit hewan ternak sapi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah forward chaining yaitu penarikan yang berdasarkan pada fakta atau data yang menuju kepada kesimpulan. Dari penelitian ini akan menghasilkan sebuah aplikasi berbasis android untuk mendiagnosa penyakit hewan ternak sapi.
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